







1.1 Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses yang penting dalam kehidupan manusia 
untuk mempersiapkan dan melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) menyebabkan 
kompetensi yang diperlukan oleh setiap individu semakin meningkat. Setiap 
individu dituntut untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang mereka miliki. 
Matematika merupakan cabang ilmu yang memegang peranan penting dalam 
perkembangan ilmu-ilmu lain, sehingga matematika sering disebut sebagai induk 
dari ilmu pengetahuan. Terjadinya proses belajar matematika yang baik pula dan 
peserta didik dengan mudah mempelajari matematika selanjutnya serta dengan 
mudah pula mengaplikasikan ke situasi baru, yaitu dapat menselesaikan masalah 
baik dalam matematika itu sendiri maupun ilmu lainnya atau dalam kehidupan 
sehari-hari (Hudojo, 1988: 5). 
Kesulitan peserta didik dalam pembelajaran matematika seringkali terjadi 
dalam menangkap dan mengungkapkan gagasan matematis. Salah satu faktor 
penyebabnya dikarenakan belajar peserta didik yang belum bermakna, sehingga 
konsep yang ada dalam matematika menjadi sulit untuk dipahami. Hal ini senada 
dengan pendapat Mahendra (2017: 107), yaitu peserta didik menganggap 
matematika pelajarn yang paling sulit dan tidak mudah dipahami karena terdapat 
banyak hal yang perlu dipecahkan, dari rumus hingga menghafal atau mengartikan 
dalam bahasa matematiknya. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) Nomor 20 tahun 2006 tentang Standar Isi, disebutkan bahwa 
pembelajaran matematika bertujuan supaya peserta didik memiliki kemampuan 





1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat, dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika meyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 
Salah satu lima tujuan pembelajaran matematika di Indonesia sesuai dengan 
Standar Isi Permendiknas No. 22 Tahun 2006 yaitu mengkomunikasikan gagasan 
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah. Tujuan permendiknas ini, sejalan dengan tujuan umum pembelajaran 
matematika yang dirumuskan National Council of Teacher of Mathematics 
(NTCM) (2000), salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut NTCM 
adalah belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication). Tetapi 
faktanya masih banyak guru yang kurang memperlihatkan permendiknas dan 
tujuan yang ada dalam NTCM tersebut.  
 Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan untuk menyatakan 
gagasan matematis baik secara tulisan maupun gambar. Umar (2012) 
mengemukakan bahwa komunikasi matematik merupakan upaya bagaimana siswa 
mengkomunikasilan ide-idenya dalam upaya menjawab masalah kontekstual yang 
diberikan guru. Kemampuan komunikasi menjadi penting ketika siswa melakukan 
diskusi karena mereka akan dilatih untuk menjelaskan, mendengarkan, 
menyatakan, menanyakan, dan bekerjasama sehingga mereka dapat memahami 
konsep matematika dengan membangun pengetahuan mereka sendiri dengan 





Praktik yang ditemukan dilapangan masih banyak guru yang menggunakan 
model pembelajaran ekspositori dengan menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab. Istikomah (2014: 66) proses pembelajaran di kelas, guru menerapkan 
model pembelajaran konvensional, dimana guru sebagai aktor utama dalam 
pembelajaran. Senada dengan pendapat Ulya (2017: 316), bahwa pembelajaran 
matematika yang terjadi di lapangan belum mampu membuat peserta didik 
memahami dan mengaplikasikan konsep untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Aktivitas antar siswa dirasa kurang, sehingga perilaku 
terkait pengkomunikasikan gagasan atau ide pemikiran masih sangat kurang. Hal 
ini menjadi pendukung kurangnya kemampuan komunikasi siswa.  
SD 5 Jepang merupakan salah satu satuan pendidikan di Kabupaten Kudus. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru, hasil belajar siswa di 
SD 5 Jepang sudah cukup baik, namun setelah diadakan observasi pelajaran 
matematika masih mejadi pelajaran yang jarang digemari oleh siswa. KKM yang 
ditetapkan yaitu 75. Setelah melakukan observasi lebih lanjut, berdasarkan hasil 
wawancara mengenai pembelajaran matematika dengan guru kelas V SD 5 Jepang 
diperoleh keterangan bahwa siswa sulit menguasai pelajaran matematika, siwa 
tidak terbiasa menyelesaikan soal dengan runtut. Hasil observasi di SD 5 Jepang 
menunjukkan bahwa hasil rata-rata nilai ulangan harian matematika kelas V masih 
belum tuntas yaitu 71, padahal nilai KKM matematika 75. Guru kelas sudah baik 
dalam mengajar di kelas, hanya saja jarang menggunakan media pembelajaran. 
Hal ini membuat siswa kesulitan dalam menerima pelajaran matematika di kelas. 
Kesulitan yang sering dialami siswa kelas V yaitu ketika menerima masalah 
matematika yang berhubungan dengan pengkonstruksian ke benda kongkrit yang 
berada di sekitar dan dijadikan masalah matematika. Ketika ada soal yang 
membutuhkan penalaran siswa sering kesulitan dalam mengkomunikasikan dalam 
bentuk matematika. Kemampuan komunikasi matematis siswa masih sangat 
rendah dalam pelajaran matematika.  
Terkait dengan rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa maka 





model pembelajaran, strategi, metode dan pendekatan. Oleh karena itu perlu 
pendekatan pembelajaran matematika yang dapat menjembatani anak-anak di 
tahap operasi kongkrit (usia SD) dalam mempelajari matematika sebagai ilmu 
yang abstrak Pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa perlu diperhatikan 
dalam proses pembelajaran matematika.  
Salah satu pendekatan dalam pembelajaran matematika yaitu Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR). Pendekatan ini diketahui sebagai pendekatan yang 
telah berhasil di Belanda. Gravemeijer (1994, dalam Rahmawati, 2013: 226), 
menyatakan bahwa matematika harus dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan realistik dimulai dari sesuatu yang riil sehingga siswa dapat terlibat 
dalam proses pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Pendidikan Matematika Realistik (PMR) merupakan 
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada kebermanaan ilmu pengetahuan 
(Wijaya: 2012). Pendidikan Matematika Realistik merupakan teori belajar 
mengajar dalam pendidikan matematika yang harus dikaitkan dengan realita, hal 
ini berarti matematika harus dekat dengan anak dan relevan dalam kehidupan 
sehari-hari. Traffers (1987, dalam Wijaya, 2012: 21-23) merumuskan lima 
karakteristik Pendidikan Matematika Realistik, yaitu: (a) penguatan konsep; (b) 
penggunaan model untuk matematisasi progresif; (c) pemanfaatan hasil kontruksi 
siswa; (d) interaktivitas; dan (e) keterkaitan. 
Matematika merupakan aktivitas manusia yang harus dikaitkan dengan 
realita. Ini berarti matematika harus dekat dengan kehidupan siswa dan relevan 
dengan kehidupan nyata. Matematika sebagai aktivitas manusia berarti siswa 
harus diberikan kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep 
matematika, tetapi tidak lepas dari bimbingan seorang guru. Proses belajar 
matematika dapat dilaksanakan diluar matematika, seperti di mata pelajaran selain 






Penggunaan Pendidikan Matematika Realistik terhadap kemampuan 
matematis telah didukung oleh berbagai hasil penelitian. Penelitian yang 
dilakukan Putra (2016) jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuasi-
eksperimental. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
berbeda pada kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang 
menggunakan pembelajaran reflektif dengan pendekatan matematika realistik 
bernuansa keislaman dan peserta didik yang menggunakan konvensional. 
Penerapan model pembelajaran reflektif dengan pendekatan matematika realistik 
bernuansa islami memberikan kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik 
dibandingkan penerapan model pembelajaran konvensional.  
Senada dengan itu, Rahmawati (2013) telah melakukan penelitian yang 
dilaksanakan pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 118 Palembang. 
Penelitian ini berbentuk eksperimen dengan dua kelompok sampel yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kelas eksperimen skor rata-rata kemampuan komunikasi matematis 
61,91176 dan kelas kontrol memperoleh rata-rata kemampuan komunikasi 
matematis 63,2353. Pada hasil post-test yang diperoleh tampak mengalami 
kenaikan rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis  pada siswa 
eksperimen dan kontrol. Skor rata-rata kemampuan komunikasi matematis 
menggukan Pendekatan Matematika Realistik naik menjadi 71,9705. Tampak juga 
pada kelas kontrol skor rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa 
menggunakan pendekatan konvensional (ekspositoris) naik menjadi 63,4117. Hal 
ini menunjukkan bahwa skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
diajar dengan pendekatan pendidikan matematika realistik lebih baik dari pada 
dengan pendekatan konvensional (ekpositori).  
Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa pembelajaran langsung kurang 
tepat diterapkan terahadap siswa untuk peningkatan komunikasi matematis. 
Pembelajaran kontektual lebih mendorong siswa untuk memahami pembelajaran 
dan mengembangkan komunikasi matematis siswa. Perkembangan Ilmu 





budaya lokal masyarakat Indonesia semakin menurun. Kemajuan  IPTEK yang 
selalu berkembang mengakibatkan modernisasi. Modernisasi menyebabkan 
berkurangnya penerapan dan pemahaman terhadap pentingnya nilai budaya dalam 
masyarakat. Kurangnya penyisipan dan pemahaman budaya dan tradisi lokal 
dalam pembelajaran di kelas akan menyebabkan siswa kurang menghargai budaya 
yang ada dan tumbuh di lingkungan sekitar.  
Abi (2016) menyatakan bahwa salah satu langkah untuk mengurangi 
pandangan negatif terhadap matematika adalah dengan pembelajaran konstektual 
atau membawa dunia nyata peserta didik ke dalam pembelajaran itu sendiri. Hal 
ini sejalan dengan etnomatematika. Etnomatematika yaitu pembelajaran 
matematika dengan mengaitkan suatu materi yang dipelajari dengan budaya lokal 
sehingga peserta didik lebih mudah memahami suatu materi karena berhubungan 
langsung dengan budayanya sendiri.  
Pembelajaran matematika dapat dilakukan melalui pembelajaran berbasis 
etnomatematika. Dalam pembelajaran berbasis etnomatematika, siswa dituntut 
untuk memahami budaya yang ada di sekitar daerah mereka sendiri terkait materi 
yang akan diajarkan di kelas. Pembelajaran bermuatan etnomatematika akan 
sangat memungkinkan suatu materi yang dipelajari dari budaya mereka dapat 
membangkitkan motivasi belajar serta pemahaman suatu materi oleh peserta didik 
menjadi lebih mudah karena materi tersebut terkait langsung dengan budaya 
mereka yang merupakan aktivitas mereka sehari-hari dalam bermasyarakat 
(Mahendra, 2017).  
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti bermaksud 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik Berbasis Etnomatematika Terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematis Pokok Bahasan Kubus dan Balok Siswa Kelas V Sekolah 
Dasar”  
1.2 Rumusan Masalah 





1. Apakah rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat 
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik berbasis etnomatematika lebih tinggi daripada rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran langsung? 
2. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik berbasis etnomatematika 
mencapai ketuntasan belajar? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui tujuan 
penelitian yaitu: 
1. Menguji rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat 
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik berbasis etnomatematika lebih tinggi daripada rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran langsung. 
2. Mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik berbasis etnomatematika 
mencapai ketuntasan belajar. 
1.4 Mafaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 
dalam dunia pendidikan, sekaligus dapat menjadi salah satu refrensi bagi 
penelitian-penelitian lain yang akan datang. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi siswa, 





1.4.2.1 Bagi Siswa 
1. Membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis 
nya sehingga dapat memahami konsep matematika yang dipelajari dan 
menerapkannya untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Membantu siswa untuk lebih memahami materi matematika khususnya materi 
mengidentifikasi bangun ruang kubus dan balok. 
3. Menambah kecintaan dan kepedulian siswa terhadap budaya yang ada dan 
berkembang di lingkungan sekitar. 
1.4.2.2 Bagi Guru 
1. Memberikan inovasi pembelajaran bagi guru tentang pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik untuk peningkatan proses pembelajaran. 
2. Memotivasi guru untuk mengembangkan dan menerapkan model 
pembelajaran yang bervariasi untuk mengembangkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 
3. Meningkatkan kreativitas guru untuk memanfaatkan media di lingkungan 
khususnya yang berkaitan dengan kebudayaan sekitar demi memudahkan 
pemahaman siswa dalam pembelajaran. 
1.4.2.3 Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 
tentang pendekatan Pendidikan Matematika Realistik berbasis etnomatematika 
untuk meningkatkan kualitas komunikasi matematis siswa. 
1.4.2.4 Bagi Peneliti 
Menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari perkuliahan dan 
menambah pengalaman mengenai metode pembelajaran yang efektif guna 





1.5 Definisi Operesional 
1.5.1 Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kemampuan komunikasi matematis dapat diartikan sebagai kemampuan 
dalam mengungkapkan konsep dan ide-ide atau gagasan matematika dalam bentuk 
bahasa tulis maupun lisan. Indikator-indikator kemampuan komunikasi 
matematis, yakni (1) siswa mampu dalam menghubungkan benda nyata, gambar, 
dan diagram ke dalam ide matematika; (2) menjelaskan ide, situasi, dan relasi 
matematika secara lisan dan tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan 
aljabar; (3) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa dan simbol 
matematika; (4) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; (5) 
membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis; (6) membuat 
konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi; (7) 
menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari. 
1.5.2 Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) adalah pendekatan pengajaran 
yang bertitik tolak dari hal-hal yang real bagi siswa, menekankan keterampilan 
proces of doing mathematis, berdiskusi dan berkolaborasi, beragumentasi dengan 
teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri (student in venting 
sebagi kebalikan dari teacher telling) dan pada akhirnya menggunakan 
matematika untuk menyelesaikan masalah, baik secara individu maupun 
kelompok. Penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) untuk 
menjelaskan dan menentukan volume bangun ruang khususnya volume kubus dan 
balok akan dilakukan beberapa tahap, yaitu: (1) penggunaan konteks; (2) 
penggunaan model untuk matematika progresif; (3) pemanfaatan hasil kontruksi 
siswa; (4) interaktivitas; dan (5) keterkaitan.    
1.5.3 Etnomatematika 
Pembelajaran berbasis etnomatematika mengutamakan budaya sebagai 
media bagi siswa dalam memahami pengetahuan pembelajaran matematika. 
Penerapan etnomatematika sebagai suatu pendekatan pembelajaran akan sangat 





sendiri, sehingga pemahaman suatu materi oleh siswa menjadi lebih mudah karena 
materi tersebut terkait langsung dengan budaya mereka yang merupakan aktivitas 
sehari-hari di lingkungannya. Hal ini sangat membantu guru dalam proses 
pembelajaran untuk memahami suatu materi. 
Kecamatan Mejobo merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Kudus 
yang terkenal dengan hasil kerajinannya. Kerajinan yang dihasilkan yaitu 
kerajinan anyaman bambu. Anyaman bambu di produksi menjadi aneka ragam, 
seperti gebyok, besek, kipas dan aneka macam yang dikreasikan dari anyaman 
bambu. Dalam materi volume kubus dan balok, menggunakan pengetahuan siswa 
tentang besek bambu. Penerapan etnomatematika agar siswa lebih tertarik dalam 
megikuti pelajaran serta menumbuhkan sikap positif siswa terhadap budaya lokal.   
1.5.4 Materi Volume Kubus dan Balok 
Bangun ruang yang memiliki ruang atau isi disebut volume. Kubus dan 
balok termasuk dalam kategori bangun ruang. Pengertian kubus adalah suatu 
bangun ruang yang dibatasi oleh 6 buah sisi yang berbentuk persegi yang 
kongruen. Bangun kubus memiliki beberapa ketentuan yaitu terdapat 6 buah sisi 
yang berbentuk persegi dengan luas yang sama dimasing-masing sisinya, 
mempunyai 12 rusuk dengan panjang yang sama, dan semua sudutnya 90 derajat 
atau siku-siku. Sedangkan pengertian balok adalah suatu bangun ruang yang 
dibatasi oleh 6 persegi panjang, dimana setiap sisi persegi panjang berimpit 
dengan satu sisi persegi panjang yang lain, dan persegi panjang yang sehadap 
adalah kongruen. Balok memiliki 6 sisi, 12 rusuk dan 8 titik sudut. 
Materi volume kubus dan balok merupakan materi dalam pembelajaran 
matematika di kelas V Sekolah Dasar yang menjelaskan, dan menentukan volume 
bangun ruang dengan menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan) serta 
hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga. Fokus penelitian ini pada materi 
kubus dan balok. 
 
